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Abstract. Physical activity and sports are fundamental needs for individuals, necessitating the
provision of dedicated spaces within public settings. At the neighborhood scale, the most basic
infrastructure to support such activities is the presence of a sports park. Within residential
environments, a housing park-typically with a minimum area of 250 m?*—serves multiple
functions, including stormwater management, local microclimate regulation, and facilitation of
socio-economic and cultural interactions. This study examines the case of the Green Serang
Madani Prisma housing complex, where a badminton court was constructed informally, without
reference to established design standards. Recognizing the importance of thoughtful spatial
planning, a community service initiative was undertaken in 2020 by the author, encompassing
the development of a schematic design for the sports park and the implementation of a public
socialization program. The design methodology was structured into three sequential phases:
analysis, synthesis, and evaluation. Initial activities included participatory discussions and direct
site observations to identify resident behaviors and assess existing physical conditions. The design
output emphasized three principal criteria: functional relevance, design innovation, and aesthetic
value. Based on evaluative feedback from residents, the schematic design achieved satisfaction
ratings of 85.45% for functionality, 74.55% for innovation, and 87.27% for aesthetics. The
initiative concluded with a socialization session aimed at disseminating design outcomes and
fostering community understanding. According to questionnaire results, the effectiveness of this
outreach activity exceeded 75%, indicating a positive reception and enhanced awareness among
residents regarding the importance of design-integrated sports facilities in residential contexts.
Keywords: Schematic design, Sports park, Architectural concept.

Abstrak. Setiap orang butuh bergerak dan berolahraga. Dalam konteks publik, aktivitas
berolahraga perlu diwadahi, salah satunya yang paling sederhana dengan menyediakan taman
olahraga skala RT. Taman RT adalah taman yang melayani skala RT dengan luasan minimum
250 m?. Taman RT berfungsi sebagai daerah resapan air, pengendali iklim mikro, serta tempat
aktivitas ekonomi dan sosial budaya masyarakat. Pada kegiatan pengabdian ini, terdapat
pembangunan lapangan bulutangkis yang sedang berlangsung di Perumahan Green Serang
Madani Prisma. Pembangunan tersebut memerlukan perhatian khusus terutama dari sisi
perancangan. Lapangan bulutangkis dibangun secara insidental tanpa adanya gambar sebagai
petunjuk konsep perancangan. Pada tahun 2020 penulis telah melakukan kegiatan pengabdian
yang terdiri dari kegiatan perancangan taman olahraga dan kegiatan sosialisasi hasil
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perancangan. Tahapan perancangan setidaknya terbagi ke dalam tiga tahap yaitu tahap analisis,
tahap sintesis dan tahap evaluasi. Tahapan perancangan dimulai dengan kegiatan diskusi dan
pengamatan tapak untuk menggali pemahaman terhadap aktivitas warga dan juga kondisi
eksisting. Kekhasan karakteristik perancangan merujuk pada tiga hal yaitu penyesuaian
rancangan dengan kebutuhan, terdapat inovasi, serta pertimbangan estetika visual. Berdasarkan
penilaian evaluasi kegiatan pengabdian, pemenuhan indikator kesesuaian perancangan menurut
warga yaitu 85,45% tepat guna, 74,55% untuk indikator inovasi dan 87,27% untuk indikator
estetika. Kegiatan perancangan skematik dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi sebagai sebuah
bentuk edukasi kepada warga di perumahan tersebut. Menurut kuesioner, tingkat keberhasilan
kegiatan sosialisasi lebih tinggi dari 75%.

Kata Kunci: Perancangan skematik, Taman olahraga, Konsep arsitektural.

Pendahuluan

Green Serang Madani Prisma adalah sebuah perumahan di kota Serang yang
pembangunannya sedang berkembang dalam 11 tahun ke belakang. Mulai dihuni
pada tahun 2013, saat ini jumlah penghuni yang menetap dalam perumahan
tersebut telah mencapai 50 keluarga. Pertambahan penghuni diiringi pertambahan
kebutuhan fasilitas, salah satunya adalah fasilitas olahraga. Pada bulan Juli-
Agustus 2020, warga berencana merampungkan pembangunan lapangan olahraga.

Olahraga sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh. Olahraga
merupakan serangkaian gerak tubuh dan perlu senantiasa dijaga. Layaknya makan,
gerak merupakan kebutuhan hidup yang secara terus-menerus perlu dipenuhi.
Gemar berolahraga dapat mencegah penyakit, menjaga hidup sehat serta
mempertahankan kualitas hidup (Saputra, 2020). Dalam jangka panjang,
berolahraga dapat meningkatkan metabolisme tubuh serta menunda komplikasi
terjadinya penyakit (Kushartanti, 2013).

Rencananya, program keolahragaan akan digiatkan oleh pemerintah Kota
Serang dengan salah satu sasarannya yaitu meningkatkan ketersediaan sarana dan
prasarana olahraga masyarakat yang memadai (Disparpora Kota Serang, 2023). Hal
ini sejalan dengan peraturan KEMEN-ATR/BPN (2022) mengenai penyediaan dan
pemanfaatan ruang hijau yang salah satunya dapat berupa fasilitas olahraga. Pada
Perumahan Green Serang Madani Prisma direncanakan akan dibangun taman
olahraga yang setara dengan taman skala RT. Menurut KEMEN-ATR/BPN (2022)
kriteria taman RT dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Taman yang ditujukan untuk melayani lingkungan RT.
Luasan minimal untuk taman skala RT adalah 250 m?2 dengan radius pelayanan
sampai dengan 100 m.

b. Sebagai daerah resapan air.
Limpasan air hujan perlu dikelola di dalam tapak dengan menyediakan ruang
terbuka biru.

c. Sebagai pengendali iklim mikro.
Taman RT perlu menyediakan luasan tutupan hijau minimal 50% dari luasan
area. Dalam Sudiartono, Sari, Adyanny, dkk (2024) disebutkan bahwa tutupan
hijau dapat memberikan peningkatan kualitas udara dengan menghasilkan O,
sehingga suhu udara menjadi lebih sejuk.

d. Sebagai tempat aktivitas ekonomi dan sosial budaya masyarakat
Taman dapat digunakan sebagai pasar kaget/ pasar tumpah, serta pertanian
perkotaan. Sementara untuk aktivitas sosial budaya, taman dapat mewadahi
kegiatan olahraga, fasilitas kesehatan, taman bermain anak, dan sebagai fasilitas
rekreasi.

Perancangan skematik ruang olahraga Green Serang Madani Prisma dilakukan
sebagai bentuk respon terhadap berlangsungnya pembangunan lapangan olahraga
tanpa konsep. Menurut Alhamdani dkk. (2023) tahapan kegiatan perancangan dapat
terdiri dari observasi lapangan, diskusi dengan pihak terkait, serta penyerahan
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finalisasi gambar desain kepada pihak terkait. Kegiatan observasi lapangan meliputi

pengukuran dan dokumentasi kondisi eksisting yang kemudian menjadi salah satu

bahan analisis untuk merumuskan perancangan. Kegiatan diskusi dengan pihak
terkait dimaksudkan untuk menentukan prioritas kebutuhan serta pengembangan
perancangan.

Perancangan arsitektur dimulai dari tahapan program ruang yaitu dengan
menganalisis kelompok penghuni sebagai pengguna. Dari pemetaan kelompok
penghuni, dapat ditentukan fungsi yang sesuai untuk merencanakan program
ruang. Setelah itu dilanjutkan dengan analisis tapak dengan melakukan
inventarisasi serta pemetaan zonasi. Berdasarkan tahapan proses perancangan
Lawson (2006), kegiatan perancangan terdiri dari:

1. Tahap analisis untuk menggali:

a. Penggalian kebutuhan ruang dengan cara memetakan aktivitas pengguna.
Menurut Ettinger (1960), pembangunan tidak serta merta dimulai dengan
menyusun bata ataupun memancang pondasi. Pembangunan perlu dimulai
lebih jauh sebelum proses konstruksi dengan cara melakukan studi agar
dapat dihasilkan lingkung binaan yang fungsional dan tepat sasaran. Secara
sistematis, hal pertama yang perlu diuraikan dalam studi perancangan
berkaitan dengan pemrograman ruang dengan memperhatikan hal-hal dasar
berikut; tujuan penggunaan ruang, kapasitas, lokasi, ketersediaan dana, dan
persyaratan-persyaratan khusus lainnya.

b. Analisis tapak untuk penempatan ruang sesuai dengan kondisi eksisting.
Menurut White (1983) analisis tapak bertujuan untuk menghimpun faktor-
faktor fisik pada tapak eksisting dan sekitarnya. Analisis tapak dapat
melibatkan fungsi bangunan sekitar, fitur sekitar tapak, arah aliran air, serta
pemandangan baik di dalam maupun di sekitar tapak. Baoudoin (2016)
menjelaskan bahwa proses analisis tapak beserta representasinya dapat
disebut dengan perancangan itu sendiri.

2. Tahap sintesis terdiri dari penjabaran kriteria perancangan serta pemetaan
zonasi sesuai dengan program ruang. Keduanya menjadi landasan untuk
menentukan konsep perancangan.

3. Tahap evaluasi dimulai dari pemilihan konsep dan perancangan skematik berupa
produksi gambar yang memperlihatkan suasana ruang.

Melalui artikel ini, penulis menguraikan kembali keseluruhan praktik
perancangan skematik beserta hasil evaluasi kegiatan pengabdian. Menurut Lawson
(2006) evaluasi perancangan diperlukan agar tercapai perancangan yang optimal
sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Setelah melakukan kegiatan
perancangan, penulis memberikan edukasi kepada warga setempat dalam bentuk
sosialisasi hasil perancangan skematik yang telah dilakukan. Kegiatan sosialisasi
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman khalayak mengenai perancangan.
Selain itu, masyarakat dapat memahami urgensi pelaksanaan kegiatan perancangan
skematik terutama dalam proses pembangunan.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Lokasi perancangan terletak di Perumahan Green Serang
Madani (GSM) Prisma RT03/RW12. Gerbang masuk dan keluar rumah berupa
gerbang satu pintu yang dapat diakses melalui jalan linkungan Jalan Kp Lebak
Gempol.

Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah jajaran pengurus
Perumahan Green Serang Madani Prisma RTO3/RW12 Kel. Panancangan Kec.
Cipocok Jaya Kota Serang minimal berjumlah 10 orang sebagai perwakilan warga.
Melalui kegiatan ini, penulis menyusun gagasan dan konsep perancangan taman
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olahraga perumahan Green Serang Madani. Selanjutnya, draf gambar perancangan

skematik disosialisasikan dan diserahkan kepada ketua dan perangkat RT setempat

untuk dapat menjadi pertimbangan perwujudan taman olahraga di lingkungan
perumahan Green Serang Madani Prisma.

Metode Pengabdian. Kegiatan pengabdian meliputi proses diskusi dan pengamatan,

sosialisasi perancangan, serta penyerahan hasil karya perancangan.

1. Kegiatan perancangan skematik taman olahraga; kegiatan dimulai dari diskusi
dan pengamatan tapak. Penulis melakukan diskusi dengan ketua RT dan 2 orang
perangkat RT mengenai proses pembangunan ruang olahraga di Perumahan
Green Serang Madani Prisma. Pengamatan tapak berlangsung selama 4 hari pada
tanggal 18-21 Juli 2020 setelah diskusi berlangsung. Pengamatan meliputi
pengumpulan foto-foto dan gambar yang memuat informasi fisik serta aktivitas
di dalam maupun sekitar tapak. Data-data tersebut dianalisis agar perancangan
yang dilakukan tepat sasaran. Tahapan ini bertujuan untuk menggali kebutuhan
pengguna agar perancangan skematik dapat diselesaikan.

2. Sosialisasi hasil perancangan dan penyerahan hasil karya; kegiatan dilakukan
secara daring pada tanggal 25 Agustus 2020 dengan peserta sebanyak 11 orang.
Sosialisasi bertujuan untuk memberikan edukasi kepada warga setempat,
terutama untuk meningkatkan pemahaman khalayak mengenai perancangan
sehingga khalayak mengetahui urgensi pelaksanaan kegiatan perancangan
skematik sebelum memulai pembangunan.

Indikator Keberhasilan. Evaluasi dengan kuesioner menjadi tolak ukur
keberhasilan dalam kegiatan pengabdian yang telah dijabarkan. Terdapat dua
kegiatan yang dikuantifikasi yaitu tingkat kesesuaian hasil perancangan skematik,
serta tingkat keberhasilan kegiatan sosialisasi. Hasil perancangan taman olahraga
diukur dengan tolak ukur karakteristik proses perancangan (Lawson, 2006) yang
meliputi:

1. Perancangan harus sesuai dengan kebutuhan dan tepat guna.

2. Perancangan adalah sebuah proses kreatif yaitu dapat menghasilkan inovasi
karya ataupun modifikasi sebuah karya yang telah usang.

3. Proses perancangan melibatkan indera penglihatan sehingga sebuah rancangan
perlu memiliki nilai estetika.

Sementara keberhasilan kegiatan sosialisasi diukur melalui tingkat persetujuan

warga terhadap dua aspek berikut:

1. Peningkatan pemahaman mengenai perancangan

2. Urgensi pelaksanaan kegiatan perancangan skematik

Ambang batas minimal keberhasilan yang diharapkan dari kedua kegiatan tersebut

yaitu 75%.
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Metode Evaluasi. Evaluasi kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui pengisian
kuesioner berdasarkan 3 indikator keberhasilan perancangan. Kuesioner diisi oleh
warga setelah kegiatan sosialisasi dilakukan. Secara singkat, terdapat 3 indikator
yang diukur yang meliputi hasil perancangan sesuai dengan kebutuhan/ tepat guna,
terdapat unsur inovasi, dan memiliki nilai estetika. Untuk kegiatan sosialisasi,
kuesioner dilaksanakan dengan skala likert rentang O — 5. Pencapaian minimal dari
keberhasilan kegiatan sosialisasi adalah 75% atau setara dengan nilai 3,75.

Hasil dan Pembahasan

A. Kegiatan Perancangan Taman Olahraga

Pada bulan Juli 2020, warga perumahan Green Serang Madani Prisma secara
swadaya mulai mengadakan pembangunan lapangan olahraga dengan bantuan
pendanaan dari pihak developer. Lapangan olahraga telah rampung pada bulan Juli
2020 sementara pembangunan sarana dan ruang pendukung lain belum dimulai.
Gambar 2 memperlihatkan perkembangan pembangunan pada tanggal 18 Juli 2020.
Pada kegiatan ini penulis bertugas membuat konsep dan perancangan skematik
taman olahraga.

i B —
Gambar 2. Perkembangan Pembangunan Ruang Olahraga
Perumahan Green Serang Madani Prisma (dokumen pribadi, 2020)

Untuk mengurai tujuan penggunaan ruang, perancang perlu mengamati
kelompok pengguna. Pada kegiatan ini, dilakukan kegiatan diskusi pada tanggal 17
Juli 2020 dan pengamatan tapak selama 4 hari yang melibatkan 3 orang tokoh
masyarakat yang terdiri dari Ketua RT dan 2 orang jajaran pengurus. Kegiatan
diskusi berfungsi untuk menentukan program ruang.

Pada perancangan area publik seperti taman perumahan, kelompok pengguna
dapat terdiri dari seluruh lapisan penghuni. Berdasarkan diskusi dan pengamatan
yang dilakukan, secara umum penghuni Perumahan Green Serang Madani Prisma
dapat dibagi menjadi 4 kelompok usia, yang terdiri dari:

1. Wanita dewasa terdiri dari Ibu/ Nenek/ Pengasuh usia 18 tahun ke atas

2. Anak usia dini 0-6 tahun

3. Anak usia sekolah 6-12 tahun

4. Pria dewasa terdiri dari Bapak/ Kakek usia 20 tahun ke atas.

Setiap kelompok usia memiliki aktivitas khas di ruang luar sebagaimana yang
tercantum pada Tabel 1.

Dari hasil diskusi dapat dikelompokkan fungsi pada taman olahraga. Pada
tapak seluas 500 m? dapat disediakan kelompok kegiatan berikut:

1. Ruang olahraga sebagai ruang utama dengan sasaran penghuni anak usia
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Tabel 1. Aktivitas Penghuni Berdasarkan Kelompok Usia

Wanita Dewasa Anak Usia Dini Anak Usia Pria Dewasa
Sekolah
Berkumpul Bermain Berlari Berolahraga
Arisan Berlari Bermain Bersepeda
Menyuapi Anak Bersepeda Berolahraga Gotong Royong
Bersepeda Makan Bersepeda Bersepeda

sekolah dan pria dewasa. Kegiatan yang diwadahi berupa olahraga
berkelompok dan olahraga individu. Aktivitas olahraga berkelompok
dilakukan di lapangan olahraga yang telah terbangun. Sementara aktivitas
olahraga individu dikhususkan di area gym.

2. Taman bermain mini sebagai ruang pendukung dengan sasaran penghuni
anak usia dini dan wanita dewasa. Dalam Diana (2024) disebutkan bahwa
aktivitas bermain merupakan kegiatan penting bagi tahap perkembangan
anak usia dini. Kegiatan bermain tentunya perlu diawasi oleh orang dewasa,
sehingga perlu dihadirkan ruang tunggu. Jenis dan jumlah permainan
bergantung dari luas tapak yang dapat diintervensi dan dirancang di sekitar
lapangan olahraga.

3. Sarana pendukung lain berupa ruang duduk untuk menunggu dan
beristirahat, serta tersedianya ruang hijau sebagai peneduh.

Selanjutnya, untuk menggali pemahaman terhadap kondisi eksisting, penulis
melakukan analisis tapak yang dimulai dari pengamatan. Pengamatan tapak
berlangsung selama 4 hari pada tanggal 18-21 Juli 2020 setelah diskusi
berlangsung. Analisis tapak dimulai dari pemahaman atas karakter esensial dari
fitur-fitur tapak eksisting yang telah diinventarisasi. Setelah memahami pola dan
esensi fitur pada tapak, perancang dapat menghasilkan ringkasan dalam bentuk
grafis. Gambar 3 memperlihatkan pertimbangan peletakan program ruang di dalam
tapak eksisting. Secara berurutan, fungsi area dalam tapak dari barat laut hingga
tenggara (kiri ke kanan dalam gambar) berupa area olahraga, outdoor gym, dan mini
playground. Kemudian tutupan hijau difungsikan untuk mengisi kekosongan area
(lihat gambar 3).

Zonasi berdasarkan fungsi :
1. Area Olahraga (utama)
2. Gym Outdoor

3. Mini Playground

\\\
. \\&

. Y
e = '
[ I— | I [ I— X
1 Gerbang untuk keamanan, sirkulasi anak-anak dari ruang - Lahan hijau mengisi kekosongan area
olahraga dan menuju ruang olahraga lebih mudah diawasai - Pohon diletakkan bersebelahan dengan area aktivitas agar
Peletakan posisi gerbang menghindari area perlintasan dapat memberikan keteduhan

kendaraan dan mendekati jalan buntu (kendaraan yang
melintas ke arah jalan buntu relatif lebih sedikit)

Gambar 3. Pemetaan Zonasi Tapak pada Taman Olahraga Perumahan Green
Serang Madani Prisma
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B. Kegiatan Sosialisasi Hasil Perancangan

Konsep dan hasil perancangan dirumuskan oleh penulis sebagai bahan
sosialisasi kepada warga. Sosialisasi hasil perancangan dan penyerahan hasil karya
perancangan dilakukan secara daring pada tanggal 25 Agustus 2020 dengan peserta
sebanyak 11 orang. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan edukasi kepada warga
setempat untuk dapat meningkatkan pengetahuan mengenai perancangan taman
olahraga.

Penarikan konsep dimulai dari adanya 5 sumbu utama yang digunakan sebagai
garis imajiner. Sumbu-sumbu tersebut digunakan untuk membentuk area serta
elemen-elemen dalam perancangan. Kelima sumbu tersebut terdiri dari:

1. Pola struktur ruang bangunan sekitar — digambarkan dengan sumbu biru
Pola dinding/ tampak samping rumah warga di sebelah barat laut diikuti pola
perletakan lapangan olahraga yang telah dibangun menjadi struktur utama
dalam perancangan area olahraga. Pola ini diteruskan pada area pendukung
yaitu ruang duduk di sekitar lapangan olahraga. Pembentukan ruang duduk
dapat dilihat melalui interpretasi sumbu biru dalam gambar 4.

2. Pola struktur dinding batas — digambarkan dengan sumbu merah dan pink
Pola dinding batas di sebelah timur laut dijadikan acuan untuk membentuk mini
playground di sebelah timur dan menentukan orientasi peletakan elemen bangku
pada ruang duduk.

3. Pola saluran air kolektor — digambarkan dengan warna kuning
Saluran air kolektor yang membagi tapak diadaptasi sebagai orientasi
perancangan outdoor gym. Alat-alat gym disusun secara tegak lurus terhadap
sumbu kuning. Sumbu kuning juga dimanfaatkan untuk menentukan variasi
orientasi peletakan elemen bangku pada ruang duduk

4. Pola struktur jalur kendaraan — digambarkan dengan sumbu oranye.
Pola jalur kendaraan digunakan untuk menentukan arah pintu masuk (entrance)
ruang olahraga dan juga pembentukan area hijau. Pintu masuk tegak lurus
terhadap sumbu oranye, sementara area hijau dibentuk sejajar terhadap sumbu
oranye. Sumbu oranye juga dimanfaatkan untuk menentukan variasi orientasi
elemen bangku pada ruang duduk.

o e o
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~ -~ i ey £~

= _ S — = oy
Sumbu biru — bangunan sekitar Sumbu merah - tembok batas 1 Sumbu pink - tembok batas 2 Sumbu kuning-saluran air kolektor  Sumbu oranye - jalur kendaraan

= \

=5 | SN s,
Pembentukan ruang dan sirkulasi berdasarkan sumbu Peletakan elemen bangku berdasarkan sumbu

Gambar 4. Konsep Sumbu pada Taman Olahraga Perumahan Green Serang
Madani Prisma

—

Sebagai konsep pendukung, perancang menerapkan konsep warna sebagai
media edukasi anak pada dua elemen berikut:
1. Bangku taman dengan warna primer
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Bangku taman tersusun dari geometri kubus dan balok, diberikan sentuhan
warna primer yaitu merah, kuning dan biru

Bangku Taman — Warna Primer

Bangku taman dibentuk dari elemen kubus dan
balok dengan 3 warna primer: merah, kuning, biru.
Fungsinya untuk mengenalkan warna primer
kepada anak-anak

Gambar 5. Konsep Warna pada Bangku Taman

2. Dinding batas dengan spektrum warna
Dinding batas sebagai bidang menerus yang membatasi tapak diberikan
sentuhan berbagai warna. Fungsinya selain sebagai media edukasi juga
untuk memecah pola horizontal bidang dinding untuk menghilangkan

kesan kaku dan monoton.

Dinding Batas — Warna warni

Bidang sepanjang dinding batas diberikan warna
warni dengan arah vertikal. Selain sebagai estetika,
berfungsi mengenalkan spektrum warna kepada
anak-anak

Gambar 6. Konsep Warna pada Dinding Batas

Konsep perancangan kemudian diolah kembali untuk menghasilkan gambar
skematik taman olahraga. Hasil perancangan dapat dilihat pada gambar 7 dan 8.

KETERANGAN

Ruang masuk/ entrance

[

Ruang duduk

b
C Lapangan olahraga
D Gym outdoor

E

Mini playground

Gambar 8. Hasil Perancangan: Siteplan
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6.00

LAPANGAN OLAHRAGA RUANG DUDUK GYM OUTDOOR MINI PLAYGROUND

POTONGAN LINGKUNGAN A

Gambar 9. Hasil Perancangan: Potongan Lingkungan

Saat ini, telah terbentuk peraturan KEMEN-ATR/BPN (2022) mengenai
persyaratan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang perlu dipenuhi dalam perancangan
skala Taman RT. Setiap RTH setidaknya memiliki 2 fungsi yaitu sebagai wadah
aktivitas sosial budaya serta sebagai ruang hijau. Seyogyanya, Ruang Terbuka Hijau
menyediakan 2 fungsi yaitu sebagai wadah aktivitas sosial budaya serta sebagai
ruang hijau. Selanjutnya untuk keperluan pembangunan, sangat penting
melakukan pengembangan hasil perancangan skematik menjadi gambar kerja yang
lebih detail dan terukur.

C. Keberhasilan Kegiatan

Evaluasi dengan kuesioner menjadi tolak ukur keberhasilan dalam kegiatan
sosialisasi perancangan. Kegiatan perancangan taman olahraga dinilai dengan tolak
ukur karakteristik proses perancangan. Indikator keberhasilan hasil perancangan
meliputi kebutuhan pengguna/ tepat guna, menghasilkan suatu inovasi ataupun
modifikasi karya, serta melibatkan estetika/ keindahan visual. Berdasarkan evaluasi
melalui pengisian kuesioner, hasil perancangan skematik taman olahraga di
Perumahan Green Serang Madani Prisma telah memenuhi indikator keberhasilan
perancangan dengan tingkat kesesuaian rata-rata 82,42%. Tabel 2 memperlihatkan
tingkat kesesuaian ke-tiga indikator keberhasilan perancangan menurut warga.

Tabel 2. Pemenuhan Indikator Perancangan

Indikator . Tingkat
Strategi .

Perancangan Kesesuaian
Tepat guna Program ruang 85,45%
Inovasi/ modifikasi Zonasi ruang dan 74,55%

konsep sumbu
Estetika Konsep permainan 87,27%
warna

Rata-Rata 82,42%

Sumber: Hasil Kuesioner (2020)

Sementara keberhasilan kegiatan sosialisasi diukur melalui tingkat
persetujuan warga terhadap dua aspek berikut:
1. Peningkatan pemahaman mengenai perancangan menunjukkan angka 3,82
atau setara dengan 76,36%
2. Urgensi pelaksanaan kegiatan perancangan skematik menunjukkan angka 4
atau setara dengan 80%.
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Kedua aspek ini menunjukkan angka di atas 3, 75 (75%) yang artinya kegiatan
sosialisasi dapat dinyatakan berhasil. Hasil pengukuran kuesioner untuk kegiatan
sosialisasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Keberhasilan Kegiatan Sosialisasi

Peningkatan Urgensi
Responden ke- Pemaﬁaman Kegg;atan
1 4 S
2 3 S
3 4 S
4 S 4
S 4 4
6 3 3
7 3 3
8 4 2
9 4 S
10 3 S
11 S 3
Rata-Rata 3.82 (76,36%) 4 (80%)

Sumber: Hasil Kuesioner (2020)

Kesimpulan

Kebutuhan ruang publik dalam skala kawasan sangat bergantung pada
kelompok usia penghuni serta ragam aktivitas yang terjadi di ruang luar. Pada
perancangan ruang sangat penting dilakukan penentuan aktivitas yang akan
diwadahi agar perancangan dapat tepat sasaran. Pada perancangan taman olahraga
Perumahan Green Serang Madani Prisma, konsep dikembangkan sesuai dengan
program ruang serta kondisi eksisting. Kondisi eksisting memperlihatkan pola
struktur ruang di sekitar tapak yang perlu direspon dalam perancangan. Secara
keseluruhan, tahap perancangan skematik memberikan gambaran perancangan
secara umum terkait konsep dan aktivitas yang akan diwadahi di dalam tapak. Pada
kegiatan pengabdian, terdapat dua tahapan penting yaitu (1) kegiatan perancangan
yang dimulai dari diskusi dan pengamatan, serta (2) sosialisasi perancangan dan
hasil karya. Kegiatan perancangan taman olahraga ini dapat dikatakan berhasil
dengan rata-rata tingkat kesesuaian hasil rancangan menurut warga sebesar
82,42%. Sementara keberhasilan kegiatan sosialisasi diukur melalui tingkat
persetujuan warga terhadap dua aspek yaitu adanya peningkatan pemahaman
mengenai perancangan serta urgensi pelaksanaan kegiatan perancangan skematik
menurut warga. Kedua aspek ini menunjukkan angka di atas 3, 75 (75%) yang
artinya kegiatan sosialisasi dapat dinyatakan berhasil.
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